Sedangkan Zainul ‘Abidin berkata: “Yaitu, laa Ilaaha illallaah.” Sesungguh- 
nya Allah Ta’ala telah menjelaskan di tempat yang lain bahwa satu kebaikan 
memiliki 10 nilai bandingan. 4 o fa* W r fS pA) ¥ “ Sedangkan mereka itu 
adalah orang-orang yang aman tenteram dari kejutan yang dahsyat pada hari 
itu, ” sebagaimana Dia berfirman dalam ayat yang lain: 4 4^' ^ ¥ 

“ Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari Kiamat). ” (QS. 
Al-Anbiyaa’: 103). Firman Allah Ta’ala, 4 Jt (»4* ^ 
“Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam Neraka, ” yaitu barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam 
keadaan membawa keburukan, tidak memiliki kebaikan; atau keburukannya 
mengalahkan kebaikannya, seluruhnya akan dibalas sesuai keadaannya. Untuk 
itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 <-> ^ VI J* ¥ “ Tiadalah kamu di- 

balasi, melainkan setimpal dengan apa yang dahulu kamu kerjakan. " 

Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Abu Hurairah, Anas bin Malik, 'Atha', 
Sa'id bin Jubair, Tkrimah, Mujahid, Ibrahim an-Nakha'i, Abu Wa-il, Abu 
Shalih, Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin Aslam, az-Zuhri, as-Suddi, adh- 
Dhahhak, ahHasan, Qatadah dan Abu Zaid berkata tentang firman-Nya: 
4 ifail <■ i» J* j ¥ "Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, "yaitu syirik. 



\ y, yi' fa ^ T''' 2 ”! 

A) <5 J' i-OJI J-e-l O' M. 



A' :'iC\ < i -■* fr s'W t ' \' » 



J' cn 'o' l*j) Jai L.]# £s Jtiki 

^ ^ 'fas' fa >. *'< 's fa' n-" 



5 l 1 



hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Rabb negeri ini (Makkah) 
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan 
aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri. " 
(QS. 27:91) Dan supaya aku membacakan al-Qur-an (kepada manusia). 
Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya ia hanya- 
lah mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang 
sesat, maka katakanlah : "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah 
seorang pemberi peringatan. " (QS. 27:92) Dan katakanlah : "Segala puji 
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bagi Allah, Dia akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran- 
Nya, maka kamu akan mengetahuinya. Dan Rabbmu tiada lalai dari apa 
yang kamu kerjakan. " (QS. 27:93) 

Allah IH berfirman mengabarkan kepada Rasul-Nya serta memerintah- 
kannya untuk mengatakan: 4 dj iJl sjd3l sJii d)i Cj j*\ 4 

"Aku hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Rabb negeri ini (Makkdh) 
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, " menyandar- 
kan Rububiyyah-Nya kepada sebuah negeri sebagai cara penghormatan dan 
perhatian terhadapnya (Makkah). Sebagaimana Allah TV ala berfirman: 

4 ’J* f — J p — 'JAa U!* <->j "Maka hendaklah 

mereka beribadah kepada Rabb pemilik rumah ini (Ka 'bah). Yang telah memberi 
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka 
dari ketakutan. " (QS. Al-Quraisy: 3-4). 

_ s 

Firman Allah Ht, 4 ifP 1 4 "Yang telah menjadikannya suci, " yakni 
Yang menjadikannya tanah haram menurut hukum syar'i dan memberikan 
nilai yang tinggi dengan penghormatan Allah terhadapnya. 

Sebagaimana telah tetap di dalam ash-Shahihain, bahwa Ibnu ‘Abbas 
berkata: "Rasulullah iH bersabda pada hari Fat-hu kota Makkah: 

aJJl f aJJl jULjl tj& 01 )) 

✓ / ✓ ✓ x 

Si j i— S ij ofc* Sij teyz Si ^ 

(C J* 

"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan oleh Allah sejak hari penciptaan 
langit dan bumi. Maka, dia adalah haram dengan kehormatan Allah hingga 
hari Kiamat. Tidak ada yang mencabut satu duri pun, tidak ada yang mem- 
buru binatang buruannya dan tidak ada yang mengambil barang temuannya 
kecuali mengetahui pemiliknya dan tidak mencederai kekurangan-kekurangan- 
nya." (Al-Hadits). 

Telah tercantum pula di dalam kitab-kitab Shahih, kitab-kitab Hasan 
dan kitab-kitab Musnad dari jalan jama'ah yang memberi manfaat pasti sebagai- 
mana dijelaskan di dalam tempatnya pada kitab-kitab hukum. Hanya milik 
Allah segala puja dan puji. 

Firman Allah Ta'ala, 4 - JS' ^ “ Dan kepunyaan-Nyalah segala 

sesuatu, ” termasuk bab ‘athaf umum dari yang khusus, yakni Dialah Rabb 
negeri ini serta Rabb dan Raja segala sesuatu, tidak ada Ilah kecuali Dia. 

4 J oyj\ J\ cj jAj 4 "Dan aku diperintahkan agar aku termasuk orang- 

orangyang berserah dtri, "yaitu orang-orang yang bertauhid, ikhlas dan tunduk 
kepada permtah-perintah-Nya serta taat kepada-Nya. Firman-Nya: 





4 \'j&\ olj 4 "Dan agar aku membacakan al-Qur-an, " yaitu kepada manusia, 

di mana aku sampaikan hal itu kepada mereka. Aku seorang penyampai dan 
pemberi peringatan. 'j* jldJ\ 'j* \ — ;l ~Cs\ ji» JS dJU J** 

“ Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya ia hanyalah 
mendapat petunjuk untuk dirinya. Dan barangsiapa yang sesat, maka katakan- 
ah: ‘Sesungguhnya aku ini tidak lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan, 
yakni, aku memiliki suri tauladan dengan para Rasul yang mengancam kaum 
mereka dan menegakkan kewajiban atas mereka dalam menunaikan risalah 
serta memurnikan diri dari perjanjian mereka. Sedangkan perhitungan umat- 
umat mereka kembali kepada Allah Ta’ala, seperti firman Allah Ta’ala: 

^ i j jyCS\ illp ddli 4 "Karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampai- 

kan saja, sedang Kami- lah yang menghisab amalan mereka. " (QS. Ar-Ra’d: 40). 
4 ^ g JSi ajOU Ai SIS Jl Ji j 4 "Dan katakanlah: ‘Segala puji bagi Allah, Dia 

akan 'memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan 
mengetahuinya,'" yaitu, milik Allah pujian yang tidak akan menyiksa seseorang 
kecuali setelah ditegakkannya hujjah dan peringatan kepadanya. Untuk itu 
Allah Ta’ala berfirman: 4 1 — g 'g** — 'U ^ "Dia akan memperlihatkan 

kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetahuinya, " sebagai- 
mana Allah Ta’ala berfirman: 

4 jSti J»j cil&l J» %% "Kami akan memperlihat- 

kan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri 
mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Qur-an itu adalah benar. " 
(QS. Fushshilat: 53). 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^ J? 1 — *i iT j ^ "Dan Rabbmu tiada 

lalai dari apa yang kamu kerjakan, " bahkan Dialah saksi atas segala sesuatu. 

Diceritakan dari Imam Ahmad bahwasanya beliau bersenandung 
dengan dua bait sya’ir ini: 




‘J* ji -Jij 







J£fu U 01 Vj 



ji? >JLll ojfe. U 151 

* ^ ^ s S ^ & ss o s ' ' 

A£>\ )( Q Jjju dOjl £ p * **m *U 



Jika suatu hari engkau sendiri, maka jangan engkau katakan 
aku sendiri. Akan tetapi, katakan aku memiliki pengawas. 

Jangan engkau kira Allah lalai sesaat saja. 

Dan tidak ada yang ghaib sedikit pun apa yang tersembunyi dari- 
Nya." 
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AL-QASHASH 

( Cerita-Cerita ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-28 : 88 Ayat 






“Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 
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Thaa Siin Miitn. (QS. 28:1) Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Qur-an) yang 
nyata (dari Allah). (QS. 28:2) Kami membacakan kepadamu sebagian dari 
kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk orang-orang yang beriman. 
(QS. 28:3) Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka 
bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, dengan menindas 
segolongan dari mereka , menyembelih anak laki-laki mereka dan membiar- 
kan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. 28:4) Dan Kami hendak memberi 
karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak 
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi), (QS. 28:5) dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman 
beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. 
(QS. 28:6) 

Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus sudah berlalu. Firman Allah 
Ta’ala, 4 “Ini,” 4. crJA oUW 4 “Adalah ayat-ayat Kitab yang nyata,” 
yakni yang tegas, jelas dan mampu mengungkap berbagai hakikat perkara 
serta mengetahui apa-apa yang telah ada dan apa yang sekarang ada. Firman- 
Nya, ajV' 4 I 4 “Kami membacakan kepadamu 

sebagian dari kisah Musa dan Fir’aun dengan benar, ” dan ayat seterusnya. Yaitu, 
Kami ceritakan kepadamu urusan yang terjadi padanya seakan-akan engkau 
menyaksikannya langsung atau menghadirinya. Kemudian, Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 Jt % djF j o| ^ “Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang- 

wenang di muka bumi, ” yakni takabbur, sombong dan zhalim. 

4 uA i — j 4 “Dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, ” yakni ber- 
kelompok-kelompok. Dia mengatur setiap kelompok sesuai kehendaknya 
dalam urusan negara. Firman Allah Ta’ala, 4 p — 4 “Dengan 
menindas segolongan dari mereka, ” yaitu Bani Israil. Padahal di saat itu mereka 
adalah manusia terpilih di zamannya. Hal ini disebabkan raja zhalim dan 
otoriter ini telah sewenang-wenang mempekerjakan mereka dalam pekerjaan 
yang paling hina serta memperbudak mereka siang dan malam untuk ke- 
pentingannya dan kepentingan rakyatnya. Di samping itu, dia membunuh 
anak-anak mereka dan mempermalukan isteri-isteri mereka sebagai penghinaan 
dan penindasan terhadap mereka serta karena rasa takutnya akan adanya se- 
orang anak yang begitu ditakuti olehnya dan para pejabat kerajaannya, di mana 
di tangan anak itulah kehancuran dan keruntuhan kerajaannya. Bangsa Qibthi 
menerima kabar ini dari Bani Israil berkenaan dengan apa yang mereka pelajari 
dari perkataan Ibrahim al-Khalil Hal itu terjadi ketika beliau datang ke 
kerajaan Mesir dan terjadi dialog antara dirinya dengan raja otoriter yang 
hendak menjadikan Sarah sebagai selir. Lalu Allah melindunginya dari bahaya 
sang raja serta menghindarkannya dengan ketetapan dan kekuasaan-Nya. 
Maka Ibrahim memberikan kabar gembira kepada puteranya akan lahir- 








nya seorang anak laki-laki dari sulbi dan keturunannya yang menjadi sebab 
hancurnya kerajaan Mesir. Lalu bangsa Qibthi menceritakan hal itu kepada 
Fir’aun, hingga Fir’aun berusaha berhati-hati terhadap masalah itu dan me- 
merintahkan untuk membunuh anak laki-laki Bani Israil. Akan tetapi ke- 
waspadaannya tidak bermanfaat di hadapan takdir, karena ketentuan Allah 
jika telah datang, tidak akan ditunda, dan setiap ajal ada ketentuannya. Untuk 
itu, Allah Ta’ala berfirman: 

• * * \ '*/' f / k i ^ [ J Jp9 / ® ?.? * o Jo . s . f * J . ? J S' \ 

L5? ^ o\ f 

“ Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yg mewarisi (bumi), dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir’aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. Sesungguhnya 
Allah telah melakukan hal itu terhadap mereka, sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman: 



iJj j cAL* C— ^ j\S Je> ji I <jT 



I /j j jJl r ^ 



^ O j -i j*i I t* j <C« jij O t* Ij y* J j 

“Dan Kami wariskan kepada kaum yang telah tertindas itu, negeri-negeri bahagian 
timur bumi dan bahagian baratnya yg telah Kami beri berkah padanya. Dan 
telah sempurnalah perkataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil 
disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibangun 
mereka. ” (QS. Al-A’raaf: 137). Allah Ta’ala berfirman: 
i J if'S-d (_§ — 4 'iU jj'j iMS ' “Demikianlah kami wariskan hal itu kepada Bani 
Israiil. ’ / (QS'. Asy-Syu’araa’: 59). 

Fir’atm dengan kesanggupan dan kekuatannya hendak menyelamatkan 
diri dari Musa. Akan tetapi hal tersebut tidak bermanfaat di hadapan kekuasaan 
Raja Mahabesar (Allah) yang perkara qadar-Nya tidak dapat disangkal dan 
dikalahkan, bahkan hukumnya akan tetap terlaksana dan qalam-Nya dimasa 
qadim (ketetapan yang tertulis di Lauhul Mahfuzh) akan tetap berlaku. Di 
mana kehancuran Fir’aun akan berada di tangannya. Bahkan, anak laki-laki 
yang menyebabkan dia berhati-hati dengan keberadaannya dan menyebabkan 
beribu-ribu anak laki-laki terbunuh ternyata tumbuh dan berkembang dewasa 
dalam asuhan dan istananya. Gizinya dari makanannya serta dialah yang men- 
didik, mengasuh dan mendewasakannya, sedangkan kematian Fir’aun, ke- 
hancuran bala tentaranya ada di kedua tangan anak tersebut, agar Fir’aun tahu 
bahwa Rabb langit yang tinggi, Dialah yang Mahaperkasa, Yang mengalahkan, 
Maha agung, Mahakuat, Mahaperkasa dan Mahadahsyat, di mana apa yang 
dikehendaki-Nya pasti terwujud dan apa yang tidak dikehendaki-Nya, pasti 
tidak terwujud. 





Dan Kami ilhamkan kepada Ibu Musa: Susutlah dia , dan apabila kamu 
khawatir terhadapnya, maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan jangan- 
lah kamu khawatir dan jangan (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah 
seorang) dari para Rasul. (QS. 28:7) Maka dipungutlah ia oleh keluarga 
Fir'aun, yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang 
yang bersalah. (QS. 28:8) Dan berkatalah isteri Fir'aun: % Ia ) adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah- 
mudahan ia bermanfaat bagi kita atau kita ambil ia menjadi anak,” sedang 
mereka tidak menyadari. (QS. 28:9) 

Mereka bercerita bahwa ketika Fir’aun mulai banyak membunuh anak 
laki-laki Bani Israil, bangsa Qibthi mulai takut akan musnahnya Bani Israil, 
sehingga di masa yang akan datang mereka akan mendapatkan pekerjaan berat. 
Untuk itu, mereka berkata kepada Fir’aun: “Dikhawatirkan, seandainya hal 
ini terus berlangsung, orang-orang tua mereka terus mati dan anak-anak mereka 
terus terbunuh. Sedangkan wanita-wanita mereka tidak mungkin dapat me- 
laksanakan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan kaum laki-laki mereka. Maka 
carilah jalan keluar masalah tersebut untuk kita.” Lalu dia memerintahkan 
membunuh anak laki-laki selama setahun dan membiarkan mereka selama 
setahun. Harun lahir pada tahun yang dibiarkannya anak-anak itu hidup, 
sedangkan Musa lahir di tahun pembunuhan anak-anak. Fir’ aun memiliki 

orang-orang yang diberi tugas untuk hal tersebut serta memiliki bidan-bidan 
yang bertugas berkeliling mencari para wanita. Barangsiapa yang mereka lihat 
hamil, mereka mendata nama-namanya. Lalu di waktu kelahirannya, mereka 
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tidak diterima kecuali wanita-wanita Qibthi saja, akan tetapi jika wanita itu 
melahirkan anak perempuan, mereka tetap dibiarkan hidup. Jika mereka me- 
lahirkan anak laki-laki, maka tukang bunuh masuk membawa pedang-pedang 
terhunus mereka, lalu membunuhnya dan setelah itu mereka berlalu -semoga 
Allah Ta’ala membusukkan mereka-. Maka ketika Ibu Musa $31 hamil, tidak 
tampak tanda-tanda kehamilan seperti wanita lain. Akan tetapi, ketika ia me- 
lahirkan anak laki-laki, tampak khawatir jiwanya dan merasakan takut teramat 
sangat disertai perasaan cinta yang sangat mendalam kepada anaknya. Memang, 
tidak ada satu orang pun yang melihat Musa melainkan ia akan mencintainya. 
Orang-orang yang bahagia adalah orang yang dicintai secara alami dan secara 
syar’i. Allah Ta’ala berfirman, 4 j $ "Dan Aku telah melimpah- 

kan kepadamu kasih sayangyang datang dari-Ku. ” (QS. Thaahaa: 39). Lalu ketika 
perasaannya sangat menderita, ia diberi ilham secara rahasia dan disampaikan 
ke dalam bathinnya serta ditiupkan ke dalam hatinya, sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman: 

dil5\ ajilj UI (*il gi aIIp lili A^jl d\ gj — - y j>t JJl Jj $ 






"Dan Kami ilhamkan kepada Ibu Musa: ‘Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir 
terhadapnya, maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir 
dan jangan (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembali- 
kannya kepadamu dan menjadikannya (salah seorang) dari para Rasul. ” 



Hal itu disebabkan bahwa rumahnya berada di pinggir sungai Nil. 
Lalu ia membuat sebuah kotak dan di dalamnya diletakkan buaian. Dia mulai 
menyusui puteranya dan jika ada seseorang yang ditakutinya masuk, maka 
ia pergi dan meletakkan puteranya itu di kotak tersebut, dibiarkannya me- 
ngambang di laut dan diikat dengan tambang. Suatu hari, seseorang yang di- 
takutinya masuk menemuinya, ia pun pergi dan meletakkan puteranya itu 
di kotak tersebut serta membiarkannya di atas lautan. Akan tetapi, ia lalai 
untuk mengikatnya, maka kotak itu terbawa arus air hingga melintas di Istana 
Fir’aun. Maka para dayang menemukannya, lalu membawa dan menyerah- 
kannya kepada permaisuri Fir’aun. Mereka tidak tahu isi kotak tersebut dan 
khawatir mendapat fitnah jika dibuka tanpa sepengetahuan sang permaisuri. 
Ketika permaisuri membukanya, tiba-tiba di dalam kotak tersebut terdapat 
seorang bayi laki-laki yang amat halus, tampan, manis dan bercahaya. Lalu 
Allah menumbuhkan rasa cinta ke dalam hati sanubari permaisuri di saat 
memandang bayi tersebut. Hal itu menyebabkan kebahagiaan baginya dan 
apa-apa yang Allah kehendaki untuk memuliakan permaisuri dan mencelaka- 
kan suaminya. Untuk itu Dia berfirman, 4 j d & AAz? JU ^ 

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun yang akibatnya dia menjadi musuh 
dan kesedihan bagi mereka, ” Muhammad bin Ishaq dan lain-lain berkata bahwa 
“lam” dalam ayat ini adalah “lam” yang menunjukkan akibat, bukan “lam” 
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untuk menunjukkan alasan. Karena mereka tidak menghendaki menemukan- 
nya. Tidak diragukan lagi bahwa zhahir lafazhnya membenarkan apa yang 
mereka katakan. Akan tetapi, jika dilihat dari makna rangkaian kata, maka 
“lam” tetap menjadi ta'lil (alasan), karena maknanya adalah, bahwa Allah 
Ta’ala menggiring mereka untuk menemukannya agar ia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka. Hal tersebut lebih tepat dalam membatalkan kewaspada- 
an mereka. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 

4i \ fff P* j j o °y°J> o! ^ “ Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta 

tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. ” 



Firman Allah Ta’ala: 

^ j S JaJj oJb^O jl LuLj <1)1 0 V (f J* ^ J? ‘~ J \ cJlij ^ 

“Dan berkatalah isteri Fir'aun: '(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. 
Janganlah kamu membunuhnya , mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita atau 
kita ambil ia menjadi anak, ’ sedang mereka tidak menyadari. ” Yaitu, bahwa 
Fir’aun tatkala melihat bayi itu, ia berniat membunuhnya karena takut bayi 
itu berasal dari Bani Israil. Akan tetapi permaisurinya, Asiyah binti Muzahim 
menentang dan meredam serta merayunya, di mana ia berkata: 

^ liij ^s-J Jy o) "Ia adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu,” maka 
Fir’aun berkata: “Untukmu ya, akan tetapi untukku tidak.” Maka, demikianlah 
Allah memberikan hidayah kepada permaisuri dengan sebab bayi itu serta 
membinasakan Fir’aun dengan kedua tangan anak tersebut. 



Hal tersebut telah berlalu dalam cerita fitnah di surat Thaahaa secara 
panjang lebar, dari riwayat Ibnu ‘Abbas secara marfu’ yang diriwayatkan oleh 
an-Nasa-i dan lain-lain. 



Firman-Nya, 4 £ "Mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita, ” 

hal itu telah tercapai baginya dan Allah memberinya petunjuk dengan sebab 
dia (Musa), serta menempatkannya (Asiyah) di dalam Jannah karenanya. Firman- 
Nya, ^ IjJj j $ "Atau kita ambil ia menjadi anak, ” ia ingin menjadikan 
bayi itu sebagai anaknya atau mengangkatnya sebagai anak. Hal itu disebabkan 
dia tidak memiliki anak dari Fir’aun. Dan firman Allah Ta’ala: 

4. o fy—kS Y pj $ “Sedang mereka tidak menyadarinya, ” yaitu mereka tidak 
mengetahui apa yang Allah kehendaki dari peristiwa ditemukannya bayi ter- 
sebut oleh mereka berupa hikmah yang agung dan indah, serta hujjah yang 
pasti. 
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Dan menjadi kosonglah hati Ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia me- 
nyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah). (QS. 
28:10) Dan berkatalah Ibu Musa kepada saudara perempuan Musa: “ Ikutilah 
dia,” maka kelihatan olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak me- 
ngetahuinya, (QS. 28:11) dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu ; maka ber- 
katalah saudara Musa: Maukah aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang 
akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya ?” 
(QS. 28:12) Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang 
hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah 
itu adalah benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. (QS. 
28:13) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang perasaan Ibu Musa ketika 
puteranya hilang bersama air laut, di mana ia merasa kosong dari seluruh urusan 
dunia kecuali tentang Musa. Hal itu dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, 
‘Ikrimah, Sa’id bin Jubair, Abu ‘Ubaidah, adh-Dhahhak,al-Hasan al-Bashri, 
Qatadah dan selain mereka. 

X — £ ol ^ “ Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 

tentang Musa, ” yakni hal itu hampir saja terjadi karena begitu dahsyat perasaan 
dan kesedihannya, juga kekecewaannya, di mana ia memberitahukan tentang 
kehilangan anaknya, seandainya Allah tidak memantapkan dan memberinya 
kesabaran. Allah Ta’ala berfirman: 

X ***■'% 'ot ^ c j <j' V’J ^ "Seandainya tidak Kami 
teguhkan hatinya , supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji 
Allah). Dan berkatalah Ibu Musa kepada saudara perempuan Musa: Ikutilah dia , ” 
yakni ia memerintahkan puterinya yang telah dewasa yang telah mengerti 
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apa yang diucapkannya dengan mengatakan, 4 4 yaitu ikuti jejaknya, 

ambillah beritanya dan carilah kabarnya dari seluruh sudut negeri. Maka ia 
keluar untuk hal tersebut, 4 J* a, — Lis 4 “Maka kelihatanlah olehnya 

Musa dari jauh. ” 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Dari satu arah.” Mujahid berkata, Jd' "aj 
“ yaitu dari jauh.” 

Qatadah berkata: “Ia mulai memperhatikannya dan seakan-akan ia 
tidak menghendakinya.” Hal itu dikarenakan, tatkala Musa sudah tinggal 
di Istana Fir’aun dan sang permaisuri amat mencintainya dan memberikan 
kebebasan kepadanya, maka mereka mengajukan wanita-wanita penyusu di 
lingkungan istana, akan tetapi tidak satu wanita pun yang berhasil membuatnya 
menyusu. Lalu mereka keluar ke pasar-pasar untuk mencari seorang wanita 
yang layak menyusuinya. Ketika kakak perempuannya melihat bayi itu dalam 
gendongan mereka, ia tampak mengenali adiknya, walaupun ia tidak menjelas- 
kan dan mereka tidak mengetahuinya. Allah T a’ ala berfirman: 

4 J — I* j* £f\j — Ul i i — ZSJ* j 4 “Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang hendak menyusuinya sebelum itu , ” yaitu pencegahan 
yang menjadi takdir. 

Hal itu disebabkan karena kemuliaan dan terpeliharanya dia di sisi 
Allah dari penyusuan selain dari ibunya. Dan karena Allah !$f menjadikan 
hal itu sebagai sebab kembalinya dia kepada sang ibu untuk disusui. Itulah 
rasa aman yang ada setelah ia mengalami rasa takut. Ketika ia melihat mereka 
mulai kebingungan tentang siapa y anggakan menyusuinya: 

4 o iJ jUj ^ a! ol' Jit JLp ji oJui 4 “Maka berkatalah saudara 
Musa: Maukah aku tunjukkankep adamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya f” 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Ketika ia mengatakan demikian, mereka me- 
nangkapnya dan mengadukan urusannya serta mereka berkata kepadanya: 
‘Bagaimana engkau tahu tentang perlakuan baik dan kasih sayang mereka 
kepadanya?’ Maka ia menjawab: ‘Mereka begitu baik dan kasih sayang kepada- 
nya, serta senangnya mereka dapat membahagiakan kerajaan dan mengharap- 
kan manfaatnya, maka temuilah dia.’” Setelah ia mengatakan demikian kepada 
mereka dan berhasil lolos dari tekanan mereka, maka mereka pergi bersamanya 
ke kediaman ahlul bait yang dimaksud. Lalu mereka masuk menemui ibunya 
dan sang ibu pun memberikan susuannya yang langsung disambut oleh Musa. 
Maka mereka pun merasa gembira sekali melihat peristiwa tersebut dan pergi 
mengabarkan peristiwa gembira itu kepada permaisuri raja. Lalu sang per- 
maisuri memanggil Ibu Musa dan memperlakukannya dengan baik, serta 
memberinya banyak hadiah. Dia sama sekali tidak mengetahui bahwa wanita 
itu adalah ibu yang sebenarnya, akan tetapi kebetulan saja cocok dalam susuan- 
nya. Kemudian Asiyah meminta wanita itu untuk tinggal bersamanya guna 
menyusui bayi itu. Akan tetapi ia menolak dan berkata: “Aku mempunyai 
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anak-anak dan suami, serta aku tidak sanggup untuk tinggal bersama anda. 
Akan tetapi jika anda senang aku menyusuinya di rumahku, aku akan me- 
lakukannya.” Maka permaisuri Fir’aun pun memperkenankannya serta mem- 
berikan nafkah, transportasi, pakaian dan kebaikan-kebaikan lain yang cukup 
melimpah kepadanya. Lalu Ibu Musa pun pulang dengan penuh ridha dan 
diridhai (dengan) membawa anaknya. Sesungguhnya Allah telah menggantikan 
rasa takutnya dengan rasa aman dalam kemuliaan, kehormatan dan rizki yang 
melimpah. Di antara kesulitan dan kesempitan yang dilaluinya, tidak ada sama 
sekali melainkan sebentar saja, yaitu satu hari satu malam atau yang semisal 
itu. Wallahu a’lam. 

Mahasuci Allah yang di tangan-Nya segala urusan. Apa yang dikehendaki- 
Nya pasti terwujud, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terwujud 
yang telah menjadikan bagi orang yang bertakwa setelah kesedihan ada ke- 
gembiraan dan sesudah kesempitan ada kelapangan. Untuk itu Allah Ta’ala 
berfirman, 4 '4^ *j» J-*' V ^ “ 'Maka Kami kembalikan Musa kepada 

ibunya, supaya senang hatinya, " karenanya, 4 'U £ “ Dan tidak berduka 
cita, " terhadapnya. 4 ji- -&I aij J jUisJj ^ “Dan agar ia mengetahui bahwa janji 
Allah itu adalah benar, "yaitu tentang janji-Nya untuk mengembalikan Musa 
kepadanya, serta menjadikannya salah seorang dari para Rasul. Maka di saat 
itu, terealisasi sudah dengan dikembalikannya Musa kepada dirinya dan ia 
pun akan menjadi salah seorang Rasul, lalu ia berusaha membinanya dengan 
sesuatu yang layak menurut tabi’at dan syar’i. 

Firman Allah Ta’ala, 4 o JS* i 4 “Akan tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahuinya, "yaitu tentang hukum Allah dalam perbuatan- 
perbuatan-Nya, serta akibat-akibat baiknya yang terpuji di dunia dan di akhirat. 
Terkadang, memang terjadi satu perkara yang begitu dibenci oleh jiwa, padahal 
akibatnya secara hakiki amatlah terpuji, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 
4 ('U *Js. j*j lii I of *£- j* j l of ^ “Boleh jadi kamu 

membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. " (QS. Al-Baqarah: 216) 



^ suu, g as 
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D# n setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya , Kami berikan ke- 
padanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 28:14) Dan 
Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah , maka 
didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi ; yang 
seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir'aun). Maka orang dari golongannya meminta pertolongan kepada- 
nya untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya, lalu Musa meninjunya, 
dan matilah musuhnya itu. Musa berkata: “Ini adalah perbuatan syaitan, 
sesungguhnya syaitan itu musuh yang menyesatkan lagi nyata ( 'permusuhan- 
nya )." (QS. 28:15) Musa berdo’a: “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku.” Maka Allah meng- 
ampuninya, sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (QS. 28:16) Musa berkata: “Ya Rabbku, demi nikmat yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tidak akan menjadi 
penolong bagi orang-orang yang berdosa.” (QS. 28:17) 

Ketika Allah Ta ala menceritakan awal pertama kali peristiwa Musa 
Dia pun menceritakan bahwa tatkala ia telah mencapai masa dewasa, 
Allah memberi hikmah dan ilmu. 

Mujahid berkata: “Yaitu kenabian.” 

4 ^ tSj — «d iU’iS ' j 4 “Dan demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang- orang yang berbuat baik. ” Kemudian Allah Ta’ala menceritakan 
tentang sebab Musa mencapai ketinggian derajatnya, dengan kenabian dan 
diajak bicara oleh-Nya, pada saat adanya upaya dirinya membunuh seorang 
laki-laki Qibthi yang menjadi sebab keluarnya ia dari negeri Mesir menuju 
negeri Madyan. Maka Allah Ta’ala berfirman: 

4 Hr* jdd- tjo- JIp sLolSl Jii j 4 “Dan Musa masuk ke kota ketika penduduknya 
sedang lengah.” 

Ibnu Juraij berkata dari ‘Atha al-Khurasani, dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu 
di antara waktu Maghrib dan ‘Isya’.” Ibnul-Munkadir berkata dari ‘Atha’ bin 
Yasar, dari Ibnu ‘Abbas: “Hal itu terjadi di pertengahan siang.” Demikian 
yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair, ‘Ikrimah, as-Suddi dan Qatadah. 
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4 J &- j l*-» aly 4 "Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki 

yang berkelahi, "yaitu saling memukul dan saling memarahi. 4 f jt '•& 4 
" Yang seorang dari golongannya, ” yaitu dari Bani Israil. 4 4 L 'J**j 4 “ Dan 
seorang lagi dari musuhnya, ” yaitu bangsa Qibthi. 



Hal itu dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Qatadah, as-Suddi dan Muhammad 
bin Ishaq. Lalu laki-laki Bani Israil itu meminta tolong kepada Musa 3&SI dan 
Musa mendapatkan satu kesempatan yaitu di saat penduduknya sedang lengah. 
Maka ia menghampiri laki-laki Qibthi itu, 4 4* ^ — L y 4 “Lalu 

meninjunya dan matilah musuhnya itu. ” 

® } S S 

Mujahid berkata: “(4)0) yaitu meninjunya dengan seluruh genggaman 
tangannya.” Qatadah berkata: yaitu memukulnya dengan tongkat 

yang dibawanya, yaitu ia sekarat dan akhirnya mati.” 



4 J^4 " Berkata , ” Musa: 

4 i L' jlJ .oJ 4 jikUi ji* ^ \Jm ) 



4 ‘Ji LILI TL Lj J 'i S* 

“/«i adalah perbuatan syaitan. Sesungguhnya syaithan itu adalah musuh yang 
menyesatkan lagi nyata. Musa berdo’a : 'Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah meng- 
aniaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku.’ Maka Allah mengampuninya, 
sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Musa 
berkata: T d Rabbku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, 
di mana Engkau berikan aku kehormatan, kemuliaan dan k enikm atan. 

4 'LL 4 “Aku sekali-kali tidak akan menjadi penolong "yaitu pendukung, 

4 Oi *j — 4 “ Ragi orang-orang yang berdosa, "yaitu orang-orang yang kafir 
kepada-Mu dan menentang perintah-perintah-Mu. 



(J--* V la 0 






f J lili iiji ilJL Llii j 



/-r»* 




Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan 
khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta per- 
tolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata 
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kepadanya: “ Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata (ke- 
sesatannya)” (QS. 28:18) Maka tatkala Musa hendak memegang dengan 
keras orang yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata: “Hai Musa, 
apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah 
kamu hendak menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian.” (QS. 28:19) 

Allah Ta’ala berfirman memberitahukan tentang Musa ketika ia 
membunuh laki-laki Qibthi bahwa karenanya, jadilah, 4 4 “Musa 

di kota itu merasa takut, "yaitu akibat perbuatannya. 

4 ^ yaitu, mengendap endap dan dan mewaspadai apa yang akan 

terjadi dari peristiwa itu, lalu ia melintas di sebagian jalan di mana tiba-tiba 
ia melihat laki-laki yang meminta tolong kepadanya kemarin sedangkan ia 
sekarang berkelahi dengan laki-laki lain. Maka ketika Musa melewatinya, laki- 
laki itp pun kembali memohon pertolongannya. Maka Musa berkata: 

4 crP iS P 4 “Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata , " yaitu 

jelas kesesatannya lagi banyak keburukannya. Kemudian Musa bertekad untuk 
memukul laki-laki qibthi itu. Maka laki-laki Bani Israil itu yakin bahwa Musa 
akan melaksanakannya karena teriakan dan kelemahan orang qibthi itu, maka 
ia berkata kepada Musa untuk mempertahankan dirinya, 4 '-4 £ “Hai 

Musa, ” apakah engkau akan membunuhku, sebagaimana engkau membunuh 
seseorang kemarin? Hal itu disebabkan tidak ada yang mengetahui peristiwa 
itu kecuali dia dan Musa sendiri.Tatkala laki laki Bani israil mendengar 
perkataan orang qibthi itu, ia ambil perkataan itu dan pergi ke pintu Fir’aun 
serta melaporkannya.Maka Fir’aun mengetahui hal tersebut, sangat geramlah 
dia dan berkehendak untuk membunuh Musa, lalu mereka mencarinya agar 
dihadapkan kepada Fir’aun. 











Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota dengan bergegas-gegas 
seraya berkata: “Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentangmu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguh- 
nya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu.” (QS. 
28:20) 





•Ji s* s* s* 

Allah Ta’ala berfirman, 4 £ “ Dan datanglah seorang laki-laki, ” 

dia disifatkan dengan laki-laki, karena ia berbeda jalan, dimana ia menempuh 
jalan yang lebih dekat daripada jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang 
diutus di belakangnya, sehingga ia berhasil lebih dahulu menemui Musa. Lalu 
ia berkata kepadanya: “Hai Musa! 4 o! “Sesungguhnya pembesar 

negeri sedang berunding tentangmu, ” yaitu mereka bermusyawarah tentangmu, 
4. ’ 4 “Untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah, ” dari negeri ini. 

j* iL ^ — \ ^ “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepadamu. * 
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Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir , dia berdo’a: “Ya Rabbku, selamatkanlah aku dari orang- 
orang yang zbalim itu.” (Q S. 28:21) Dan tatkala ia menghadap ke jurusan 
negeri Madyan, ia berdo'a (lagi): “ Mudah-mudahan Rabbku memimpinku 
ke jalan yang benar.” (QS. 28:22) Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri 
Madyan , ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan 
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang 
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: “. Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?” Kedua wanita itu menjawab: Kami 
tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala 
itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang 
telah lanjut umurnya.” (QS. 28:23) Maka Musa memberi minum ternak itu 
untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh 
lalu berdo’a: “Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” (QS. 28:24) 
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Tatkala laki-laki itu telah mengabarkan kepadanya tentang perundingan 
Fir’aun dan para pembesar negerinya berkenaan dengan perkaranya, maka ia 
keluar dari Mesir seorang diri, dan sebelumnya tidak tertarik untuk itu, bahkan 
ia berada dalam kemenangan, kenikmatan dan sanjungan. 

4 L-0? 4 Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 

menunggu-nunggu , ” yaitu menengok ke kanan dan ke kiri. 

4 ^JUaJl (j2]\ ^ ^ <_j j Jt — i 4 “Dia berdo’a: T a Rahhku, selamatkanlah aku 
dari orangorangyangzhalim itu, yaitu dari Fir’aun dan para pembesarnya. 
Mereka menceritakan bahwa Allah Wi telah mengutus kepadanya satu Malaikat 
berkuda untuk menunjukkan jalannya. Wallaahu a'lam. 

4 ilJj 4 “ Tatkala ia menyadap ke jurusan negeri Madyan, ” 

yaitu menempuh satu jalan yang jelas dan terang, ia pun tampak gembira. 
4 JjL of ijj Jii 4 "Ia herdo'a: Mudah-mudahan Rahhku mem- 
bimbingku ke jalan yang benar, ”’ yaitu jalan lurus. Maka Allah mengabulkannya 
dan membimbingnya ke jalan yang lurus di dunia dan di akhirat, sehingga 
Allah menjadikannya sebagai pembimbing yang mendapatkan bimbingan. 

4 ijj Cij 4 “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan , ” 

yaitu ketika ia telah sampai ke Madyan dan mengunjungi sumber air di sana, 
di mana terdapat sebuah sumur yang dipadati oleh para penggembala kambing. 
4 j jL-j ^ 4 “Ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang 

sedang meminumkan ternaknya, ” yaitu sekelompok orang yang sedang mem- 
beri minum binatangnya. 4 ^ j? ' J — *-JJ ¥ “Dan ia menjumpai 

di belakang orang banyak itu, dua' orang 'wanita yang sedang menghambat,” 
yaitu menghambat kambing-kambing keduanya agar tidak bergabung dengan 
kambing-kambing penggembala lain, agar keduanya tidak diganggu. Ketika 
Musa melihat keduanya, ia pun merasa kasihan dan menyayangi keduanya. 
4 — i J \i 4 “Musa berkata: ‘Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)!” 

Yaitu, apa maksud kalian berdua tidak bergabung dengan mereka? 

4 V 4 “Kedua wanita itu menjawab: ‘Kami tidak dapat 

meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala itu memulang- 
kan ternaknya, ” yaitu kami tidak akan mampu mendapatkan minuman itu 
kecuali setelah mereka selesai. 4 ^ rh 4 “Sedangkan bapak kami adalah 

orang tua yang telah lanjut umurnya, ” yaitu, inilah kondisi yang membawa 
kami kepada apa yang engkau lihat. Allah Ta’ala berfirman, 4 ' — ^4 c r 4 

“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk keduanya. ” 

Abu Bakar Ibnu Abi Syaibah berkata dari ‘Umar bin al-Khaththab 4fe>, 
bahwa Musa 35® ketika sampai di sumber air negeri Madyan, ia menjumpai 
sekelompok manusia yang sedang meminumkan ternaknya. Dia berkata: “Ketika 
mereka telah selesai, mereka hendak mengembalikan batu besar (penutup 
sumur) itu ke sumur tersebut dan tidak ada yang mampu mengangkatnya 
kecuali 10 orang laki-laki. Tiba-tiba dia melihat dua orang wanita yang sedang 
menghambat binatang ternaknya. Musa berkata: ‘Apakah maksudmu?’ Lalu 
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keduanya bercerita. Maka Musa mendatangi batu itu dan mengangkatnya, 
kemudian dia tidak mampu memberikan minum kecuali satu ember saja hingga 
kambing-kambing itu tampak kenyang.” (Isnadnya shahih). 

Firman Allah Ta’ ala: 

4 'p? J?- o* *J l Yd J\ <-> j jili Jj JU ^ 4 “Kemudian dia 

kembali ke tempat yang teduh, lalu berdo’a : ‘Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku. ” Ibnu ‘Abbas 
berkata: “Musa berjalan dari Mesir ke negeri Madyan tanpa bekal makanan, 
kecuali sayuran dan daun-daun pohon. Dia berjalan dengan tidak memakai 
alas kaki karena ketika ia sampai ke kota Madyan, telah rusak dua sandalnya 
dan ia duduk di bayang-bayang keteduhan. Dia adalah makhluk pilihan Allah, 
perutnya ditekan ke arah belakangnya karena menahan rasa lapar. Dan hijau- 
nya sayuran itu tidak berguna bagi perutnya dan ia membutuhkan makanan 
(kurma). 

0 0 s 

Firman-Nya, 4 JkJ' ^ “Ke tempat yang teduh.” Ibnu ‘Abbas, Ibnu 
Mas’ud dan as-Suddi berkata: “Dia duduk di bawah pohon.” Wallaahu a’lam. 

As-Suddi berkata: “Pohon itu adalah dari jenis pohon samar.” ‘ Atha 
bin as-Sa-ib berkata: “Ketika Musa berdo’a, 4 4? 

“Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat memerlukan kebaikan yang Engkau 'turun- 
kan kepadaku, ” terdengarlah oleh wanita itu. 
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Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan dengan malu-malu, ia berkata: “Sesungguhnya bapakku memanggil- 
mu agar ia memberi balasan terhadap (kebaikanjmu memberi minum (ternak) 
kami ” Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan 
kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: “Janganlah engkau 
takut. Engkau telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu.” (QS. 28:25) 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku, ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya.” (QS. 28:26) Berkatalah dia (Syu'aib): “Sesungguh- 
nya aku bermaksud menikahkanmu dengan salah seorang dari kedua anakku 
ini, atas dasar bahwa engkau bekerja denganku delapan tahun dan jika 
engkau cukupkan sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, 
maka aku tidak hendak memberatkanmu. Dan engkau insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.” (QS. 28:27) Dia (Musa) 
berkata: “Inilah (perjanjian) antara aku dirimu. Mana saja dari kedua 
waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan.” (Q S. 28:28) 

Ketika kedua wanita itu kembali lebih cepat dengan membawa kambing- 
kambing ke rumah ayahnya, sang ayah pun tidak percaya dengan kedatangan 
keduanya yang begitu cepat. Dia menanyakan tentang kondisi kedua puterinya 
itu. Lalu keduanya menceritakan peristiwa tentang yang dilakukan Musa SSS3. 
Maka sang ayah mengutus salah satu kedua puterinya itu untuk mengajak 
Musa menemui dirinya. Allah Ta’ala berfirman: 

4 J* KaLLi 1 “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang 

dari wanita itu berjalan dengan malu-malu, ” yaitu jalannya wanita-wanita yang 
terhormat (bukan budak). 

Sebagaimana diriwayatkan dari Amirul Mukminin, ‘Umar *$£ , ber- 
kata: “Dia datang dengan tertutup oleh pakaiannya dari penglihatan mereka.” 
Ibnu Abi Hatim berkata bahwa ‘ Amr bin Maimun berkata, ‘Umar ber- 
kata: “Dia datang berjalan dengan malu-malu, bukan wanita yang amat berani 
dan yang sering keluar rumah.” Isnadnya shahih. 

Al-Jauhari berkata: “Kata Q2lJ\) pada laki-laki adalah pemberani, dan 
pada wanita adalah aktif dan gesit, sedangkan pada unta adalah tangkas.” 
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4 13 'j*-\ iJejW 5 , ^ (_s— >' oj UJ \i ^ “Ia berkata: ‘ Sesungguhnya 
ayahku memanggilmu, agar ia memberi balasan terhadap kebikanmu memberi 
minum ternak kami. ” Ini merupakan sikap beradab dalam bertutur kata, di 
mana ia tidak memintanya secara mutlak, agar tidak menimbulkan perasaan 
curiga, bahkan ia berkata: “Sesungguhnya ayahku memanggilmu untuk mem- 
berikan balasan bagi kebaikanmu memberi minum ternak kami,” yaitu “agar 
ia memberikan balasan dan memberimu upah atas pertolonganmu memberikan 
minum ternak kami.” 

4 ^ “Maka tatkala Musa mendatangi ayahnya 

dan menceritakan kepadanya cerita tentang dirinya, ” yaitu, dia menceritakan 
kepadanya perkara yang terjadi terhadap dirinya yang menyebabkan ia keluar 
dari negerinya. 4 'V Jvi $ “ Ayahnya berkata: Janganlah 

kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu, ia berkata: 
“Terteramlah jiwamu dan luruskanlah pandanganmu, karena engkau telah 
keluar dari kerajaan mereka. Mereka tidak memiliki kekuasaan di negeri kami .” 
Untuk itu Dia berkata, i iiaJUaJl ^1 ^ ^ “ Kamu telah selamat dari orang- 

orang yang zhalim itu. ” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapa ayah wanita ini. Dalam 
hal itu terdapat beberapa pendapat, salah satunya berpendapat bahwa ayahnya 
itu adalah Syu’aib seorang Nabi yang diutus kepada penduduk Madyan. 
Inilah pendapat yang masyhur di kalangan banyak ulama. Juga dikatakan oleh 
al-Hasan al-Bashri dan selainnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, telah bercerita kepada kami ‘Abdul 
‘Aziz al-Azdi, dari Malik bin Anas, telah sampai kabar kepadanya, bahwa 
Syu’aib >3^-1 ah yang diceritakan oleh Musa tentang dirinya. Dia berkata, 
4 jiJUiJt pill 'j* cJ^c, Liid ’V ^ “Janganlah engkau takut. Engkau telah selamat 
dari orang-orang yang zhalim itu. ” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Salamah bin Sa’ad al-Ghazi, bahwa 
seorang utusan datang kepada Rasulullah -|§ dan berkata kepadanya: “Selamat 
datang kaum Syu’aib dan dua saudari Musa, semoga engkau diberi hidayah.” 

Ulama yang lain berkata: “Dia adalah anak laki-laki saudara Syu’aib.” 
Pendapat lain mengatakan: “Dia adalah seorang laki-laki mukmin dari kaum 
Syu’aib.” 

> Firman Allah Ta’ala: ^ 

4 cJ J>- o| cjfc Uilakl cili ^ “ Salah seorang dari kedua 

wanita itu berkata: ( Ya bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya,'” yaitu, berkata 
salah seorang puteri laki-laki ini. Satu pendapat mengatakan, wanita itu adalah 
yang pergi di belakang Musa ia berkata kepada ayahnya, 4 ^ 
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“ Hai ayahku , ambillah ia sebagai pekerja, ” yaitu sebagai penggembala kambing- 
nya. 

‘Umar, Ibnu ‘Abbas, Syuraih al-Qadhi, Abu Malik, Qatadah, Muhammad 
bin Ishaa dan selainnya berkata: Ketika wanita itu berkata: 

4 <s jA l c/, — i-l£L.I J» Jli- oj 4 “ Karena sesungguhnya orang yang paling baik 

yang engkau ambil untuk pekerja adalah orang yang kuat lagi amanah, ” maka 
ayahnya berkata kepadanya: “Apa yang kamu ketahui tentang itu?” Wanita 
itu berkata: “Dia telah mengangkat sebuah batu besar yang tidak mampu di- 
angkat kecuali oleh 10 orang laki-laki. Dan saat aku datang bersamanya, aku 
berjalan di depannya, lalu ia berkata kepadaku: ‘Berjalanlah di belakangku.’ 
Jika ia berbeda jalan denganku, ia memberikan sebuah tanda batu kerikil agar 
aku mengetahui ke mana ia berjalan.” 

Sufyan ats-Tsauri berkata dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: 
“Manusia paling cerdik adalah 3 orang; Abu Bakar yang memberikan ke- 
cerdikan kepada ‘Umar, teman Yusuf ketika ia berkata, ‘Berikanlah kepadanya 
tempat^yang baik,’ dan teman wanita Musa yang berkata: 

4 inrY' 1 Ja Jli- ol — *o£L.l cJUi 4 'Ya bapakku, ambillah ia sebagai 

orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialah oran^ yang kuat lagi- dapat dipercaya, ”’ 
Ayahnya berkata, 4 . IlZSJ of L J 4 “ Sesungguhnya aku ber- 

maksud menikahkanmu dengan salah seorang dari kedua anakku ini. "Laki-laki 
tua ini memintanya untuk menggembalakan kambingnya dan menikahkannya 
dengan salah seorang puterinya. 

Syu’aib al-Jubba-i berkata: “Keduanya cantik dan molek.” Para murid 
Abu Hanifah mengambil dalil ayat ini tentang sahnya jual beli, di mana se- 
seorang berkata: “Aku jual kepadamu salah satu dua budak ini dengan harga 
100,” lalu ia berkata: “Aku beli,” maka sah. Wallaahu a'lam. 

Firman-Nya, 4 Am? or* '^\ — L" of 4 “Atas 

dasar bahwa engkau bekerja denganku delapan tahun dan jika engkau cukupkan 
sepuluh tahun, maka itu adalah darimu, ” kewajibanmu hanya menggembala 
kambingku selama delapan tahun. Jika engkau mendermakan dengan melebih- 
kannya dua tahun, maka itu adalah darimu sendiri. Kalau tidak, cukup delapan 
tahun saja. 4 Jit ol cJIIp jif o( L j Zj 4 “ Maka aku tidak 

hendak memberatkanmu. Dan engkau insya Allah akan menadapatiku termasuk 
orang-orang yang baik,” yaitu, aku tidak akan memberatkanmu, tidak me- 
yakitimu dan tidak menguasaimu. 



Firman Allah Ta’ala mengabarkan tentang Musa 
4 J ^ jk ilj 'Jh oljjd yi J&M iLl ^ jd 4 “Dia (Musa) 
berkata: ‘ 'Inilah (perjanjian) antara aku dan dirimu. Maria saja dari kedua waktu 
yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas 
diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan. Ia berkata, 
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sesungguhnya Musa berkata kepada mertuanya: “Perkaranya sesuai dengan 
yang engkau katakan, di mana engkau menjadikan aku sebagai pegawai selama 
delapan tahun. Jika aku sempurnakan menjadi sepuluh tahun, maka itu berarti 
dariku. Mana saja yang paling minimal aku lakukan, maka aku telah bebas 
dari tanggungan dan telah keluar dari syarat yang ada. Untuk itu dia berkata, 
4 ^ ' — Ll “ 'Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan 

itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi), ” 
maka tidak mengapa bagiku, sekalipun yang sempurna itu lebih baik sekalipun 
mubah, karena ia merupakan kelebihan dari satu sisi dengan dalil yang lain, 
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

^ aIIp piyi piyi JZ’J “ Barangsiapa yang ingin cepat 

berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa 
yang menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa 
pula baginya. ” (QS. Al-Baqarah: 203) 

Sesungguhnya, dalil menunjukkan bahwa Musa melakukan dua 
waktu yang paling sempurna dan lengkap. 

Al-Bukhari berkata, bahwa Sa’id bin Jubair berkata: “Seorang Yahudi 
dari penduduk Hairah bertanya kepadaku, waktu yang mana yang ditunaikan 
Musa dari kedua waktu yang ditetapkan. Aku berkata: “Aku tidak tahu hingga 
aku bertanya kepada ahli bahasa Arab, aku bertanya kepadanya, lalu aku 
ajukan kepada Ibnu ‘ Abbas. Maka aku menanyakannya dan beliau berkata: 
‘Katakanlah, bahwa dia menunaikan waktu yang paling lama dan paling baik. 
Karena seorang Rasul Allah jika berkata, ia akan lakukan. 

Diriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas secara marfu , ia berkata, Ibnu 
Jarir berkata dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 5§| bersabda: 

(( . Ug JUTtj )) 

“Aku bertanya kepada Jibril, waktu yang mana yang ditunaikan Musa? Jibril 
menjawab: ‘Yang paling lengkap dan paling sempurna (di antara keduanya).”’ 
HR. Ibnu Abi Hatim dan al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dari 
Nabi 3jjj§. 

Kemudian Ibnu Abi Hatim berkata dari Yusuf bin Tirah, bahwa 
Rasulullah H ditanya, “Dua masa yang mana yang ditunaikan Musa?” Beliau 
menjawab: “Aku tidak mengatahui.” Lalu Rasulullah H bertanya kepada 
Jibril dan Jibril menjawab: “Aku tidak mengetahui.” Lalu Jibril bertanya 
kepada Malaikat yang berada di atasnya dan mereka menjawab: “Aku tidak 
mengetahui.” Maka Malaikat itu bertanya kepada Rabb tentang yang di- 
tanyakan Jibril dari pertanyaan Muhammad &H. Maka Allah menjawab: “Dia 
menunaikan yang paling bagus dan paling baik.” Hadits ini mursal serta ada 
dalam jalan lain secara mursal. Ini merupakan jalan-jalan yang saling men- 
dukung. Kemudian hal itu diriwayatkan dari Abu Dzarr 4*» . Al-Hafizh Abu 
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Bakar al-Bazzar berkata dari Abu Dzarr , bahwa Nabi UI ditanya, manakah 

dua waktu yang ditunaikan Musa? Beliau $1 menjawab: 



(( ij,yua}\ :Ji9 r jj5 cS* cJL u < DJj — Jld— ikalijt )) 

^ / / 

“Yang paling lengkap dan paling baik. Ia berkata: Dan jika engkau ditanya 
tentang dua wanita yang mana yang dinikahinya? Maka, katakanlah: Yang 
paling muda.” 

Kemudian, al-Bazzar berkata: “Kami tidak mengetahui yang diriwayat- 
kan dari Abu Dzarr kecuali dengan isnad ini.” 



. > . / k///' ^ t / v . * 

^ jjp L^jjI ilii ^s-L*] jLSll y *. 
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Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia 
berangkat dengan keluarganya , dilihatnyalah api di lereng gunung. Ia ber- 
kata kepada keluarganya: <( Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat 
api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 
(tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangat- 









kan badan.” (QS. 28:29) Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu , 
diserulab dia dari (arah) pinggir lembah yang diberkahi, dari sebatang 
pohon kayu, yaitu : “ Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Rabb semesta 
alam, (QS. 28:30) dan lemparkanlah tongkatmu.” Maka tatkala (tongkat 
itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor 
ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian 
Musa diseru): “ Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman. (QS. 28:31) Masuk- 
kanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih tidak bercacat 
yang bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dadamu) 
bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Rabbmu 
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya). 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS. 28:32) 

Dalam tafsir ayat yang lalu telah dijelaskan, bahwa Musa telah 
menunaikan waktu yang paling lengkap, paling sempurna, paling berbakti, 
paling bersih di antara dua waktu yang ada. Hal tersebut dapat diambil faedah 
dari ayat itu, di mana Allah Ta’ala berfirman, 4 JS-VI y Cli 4 “ 'Maka 
tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan , ” yaitu waktu yang 
paling sempurna di antara dua waktu tersebut. Wallaahu a'lam. 

Firman-Nya, 4 j' — ^ "Dan dia berangkat dengan keluarganya. ” 

Mereka berkata: “Musa amat rindu kepada negeri dan keluarganya, lalu ia 
bercita-cita untuk mengunjungi mereka dengan cara sembunyi-sembunyi 
dari Fir’aun dan kaumnya. Maka, ia membawa keluarganya serta kambing- 
kambing yang dihibahkan oleh mertuanya. Kemudian ia berjalan bersama 
mereka di waktu malam yang hujan, gelap-gulita dan udara dingin. Lalu ia 
singgah di satu tempat, di mana setiap kali dia^ menyalakan kayu bakar, tak 
ada satu pun yang dapat menyala. Di saat itu, 4 j ^ IA > “Dilihat- 

nya/ah api di lereng gunung, ” yaitu ia melihat api bercahaya di kejauhan. 

4 I jk cAJL ^ — '\ lyfC.1 a1 %Sl J l* 4 “Ia berkata kepada keluarganya: ‘Tunggulah, se- 
sungguhnya. aku melihat api, ’” yaitu hingga aku pergi melihatnya. 

4 ^ (_s — LJ 4 “Mudah-mudahan aku dapat membawa sebuah berita,” 

hal itu disebabkan ia tersesat, jii- jf 4 “Atau membawa sesuluh api, ” 

yakni sebagian api tersebut. 4 o 4 "Agar kamu dapat menghangat- 

kan badan, ” yaitu kalian dapat menghangatkan tubuh dengannya dari udara 
dingin. 

Allah Ta’ala berfirman, 4 A o* < s* J tlii 4 "Maka tatkala 

Musa sampai ke tempat api itu, diserulab dia dari pinggir lembah yang diberkahi, ” 
yaitu dari arah lembah yang berada di sebelah kanan arah barat gunung. Ini 
adalah di antara petunjuk yang menjelaskan bahwa Musa menuju api tersebut 
ke arah kiblat. Sedangkan gunung tersebut berada di arah barat bagian kanan. 
Dan api tersebut ditemukan berada di sebuah pohon hijau di lereng gunung 
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bersebelahan dengan danau. Lalu ia berhenti terheran-heran menyaksikan 
perkara tersebut. Maka Rabbnya memanggilnya: 

4 'j* iS' jD iiiil jIJJI ^ “D^n pinggir lembah yang 

diberkahi dari sebatang pohon kayu. ” 

Ibnu Jarir berkata, bahwa ‘Abdullah berkata: “Aku melihat pohon 
tempat disetunya Musa adalah abu-abu kehijauan bercahaya.” Isnadnya muqarib. 

Firman Allah Ta’ala, 4 'as yj J \ Jy y4 of ^ "Yaitu: Ya Musa, 

sesungguhnya Aku adalah Allah, Rahh semesta diam, ’” yakni yang mengajak 
berdialog dan berbicara kepadamu adalah Rabb semesta alam yang melakukan 
apa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali 
Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya, Mahatinggi, Mahakudus dan Mahasuci 
Dia dari menyerupai makhluk-makhluk-Nya dalam Dzat, sifat, perbuatan 
dan perkataan-Nya, Mahasuci Dia. 

Firman-Nya, 4 ^ <Jr ^ "Dan lemparkanlah tongkatmu,” yang 

ada di tanganmu sebagaimana diikrarkannya hal tersebut. 4 j lili 4 

"Maka tatkala Musa melihatnya tahtazzu, ” bergerak-gerak, 4 <Jj d&r f 
"Seolah-olah dia seekor ular yang gesit , larilah ia herhalik ke'helakang, ” yaitu 
dalam gerakan yang cepat, bentuknya dan yang besar, mulutnya yang begitu 
lebar dan taring-taringnya yang tajam, di mana tidak satu batu pun yang di- 
laluinya melainkan akan dilahap dengan kunyahan mulutnya. 

4 JUj l J j 4 "Larilah ia herhalik ke belakang tanpa menoleh, ” yaitu sama 

sekali tidak menoleh. Karena sudah menjadi tabi’at manusia, lari darinya. Maka 
tatkala Allah berfirman kepadanya, ^ y ijuiuSj (_s — “yi ^ "Hai 

Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu 'takut. Sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang aman,” ia kembali dan berdiri di tempatnya yang 
semula. Kemudian Allah Ta’ala berfirman: 

4 j-ls. ‘ja «.'LA' gjyd Lj—i ^-4 LJiLl 4 "Masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu, niscaya ia keluar putih tidak bercacat yang bukan karena penyakit,” 
yaitu, jika engkau masukkan tanganmu ke dalam bajumu kemudian engkau 
keluarkan, maka dia akan keluar bercahaya, seakan-akan sepotong bulan dalam 
cahaya kilat. Untuk itu Dia berfirman, 4* y 1 Jdy4 "Bukan karena penyakit, ” 
yaitu, bukan karena penyakit kusta. 



Firman Allah Ta’ala, 4 vAr*' y eX)\ 4 "Dan dekapkanlah 
kedua tanganmu (ke dadamu) bila ketakutan. "Mujahid berkata: “Akibat kaget.” 
Qatadah berkata: “Akibat takut.” Yang jelas, bahwa yang dimaksud adalah 
Dia memerintahkan Musa jika ia merasa takut terhadap sesuatu, agar 
mendekapkan kedua tangannya ke dadanya. Jika ia melakukan hal itu, niscaya 
hilanglah rasa takut pada dirinya. Terkadang, jika seseorang menggunakan 
hal tersebut sebagai upaya mensuritauladani, ia letakkan tangannya di atas 
jantungnya (dada)nya, maka akan hilanglah apa yang dirasa dan ditakutinya, 
jika Allah Ta’ala menghendaki dan hanya kepada-Nyalah keyakinan (ditujukan). 
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Ibnu Abi Hatim berkata: “Musa hatinya dipenuhi oleh rasa takut 
kepada Fir’aun. Lalu jika ia melihatnya ia berdo’a: 

‘Ya Allah, sesungguhnya aku menolak dengan-Mu pembunuhan dan aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatannya.’ 

Maka Allah mencabut perasaan yang ada di dalam hati Musa dan 
menanamkan perasaan takut ke dalam hati Fir’aun.” 

Allah berfirman, 4 iLj o? £ “Demikian itu adalah dua 

mukjizat dari Rahhmu, ” yaitu melemparkan tongkat dan menjadikannya seekor 
ular yang hidup, serta memasukkan tangannya ke dalam baju, lalu keluar 
putih, tidak bercacat yang bukan karena penyakit, adalah dua dalil yang qath’i 
dan tegas tentang kemampuan Musa yang dipilih oleh Allah serta kebenaran 
kenabiannya dengan terlaksananya mukjizat itu atas tangannya. Untuk itu 
Allah Ta’ala berfirman, 4 “Y' J o f* j, JiJ j» “Kepada Fir’aun dan pembesar-pem- 
besarnya, ” yaitu kaumnya yang terdiri dari para pemimpin, para pembesar 
dan para pendukung, 4 2^^ 6 j» YyY “Sesungguhnya mereka adalah orang- 

orang yang fasik, ” yaitu orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah 
serta menyelisihi perintah dan agama-Nya. 



£|p pj&Ju o' oUS Ui m ^ Jis 

*Y \-\^ \ i 

C3J, (J* wl * ^ ^ Vi * 

tSil SjU * l£j 






(33 

Mwstf berkata: “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah membunuh seorang 
manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku. 
(QS. 28:33) Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya darip adaku, 
maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku; sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku.” 
(QS. 28:34) Allah berfirman : “Kami akan membantumu dengan saudaramu. 
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dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar , maka mereka 
tidak dapat mencapaimu ; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 
mukjizat Kami , kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang 
menang.” (Q S. 28:35) 

Tatkala Allah Ta’ala memerintahkan Musa pergi menemui Fir’aun, 
di mana dahulu ia keluar dari negeri Mesir guna melarikan diri darinya dan 
karena takut dari kekejamannya, 4 ^ — 1 vj “ Musa berkata: 

r Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah membunuh seorang manusia dari golongan 
mereka,’” y situ seorang laki-laki Qibthi. 4 o of ^ “Maka aku takut 

mereka akan membunuhku, ” yaitu, jika mereka melihatku. 

4 AlJ J* y* o jjii ^=4 j ^ “Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya 
dari padaku,” dikarenakan. Musa tidak begitu lancar berbicara. Hal tersebut 

disebabkan peristiwa yang terjadi padanya, di mana ia memakan sebuah bara 
api yang diletakkan di mulutnya saat ia diminta memilih antara bara, kurma 
dan permata. Maka ia pun mengambil bara api dan meletakkan di mulutnya, 
hingga terjadi kesulitan baginya dalam berbicara. 

• . .^3 ^ ^ O * i'' ^ s 't ts^ts*** s f'" x 

Untuk itu Dia berfirman, 4 UCJ ^ jjjU f 

“Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya dari padaku, maka utuslah dia 
bersamaku sebagai pembantuku, ” yaitu menteri, pembantu dan pendukung 
urusanku yang dapat membenarkanku tentang apa yang aku katakan dan 
kabarkan dari Allah iH, karena berita yang disampaikan dua orang lebih 
mengena dalam jiwa dibandingkan berita yang disampaikan satu orang. Untuk 
dia berkata, 4 <-> ot J>\ 4 “ Sesungguhnya aku khawatir mereka akan 

mendustakanku. ” 






Muhammad bin Ishaq berkata, 4 g, Uaj ^ “Sebagai pembantuku 
untuk membenarkanku ,” yaitu untuk menjelaskan kepada mereka tentang apa 
yang aku kemukakan kepada mereka. Karena ia (Harun) memahami tentang 
perkataanku apa yang tidak mereka fahami. Ketika Musa meminta hal tersebut, 



4 J' — » 4 “Berfirmanlah, ” Allah Ta’ala, 4 dUA -AU ^ “Kami akan mem- 

bantumu dengan saudaramu, ” yaitu, Kami akan memperkuat urusanmu dan 
memperkokoh kedudukanmu dengan saudaramu yang kamu minta menjadi 
Nabi bersamamu, sebagaimana Dia berfirman di dalam ayat lain: 

4 , f vU / j i \ “Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu hai 

Musa. ” (QS. Thaahaa: 36). 

Untuk itu, sebagian Salaf berkata: “Tidak ada seseorang yang lebih 
besar pemberiannya kepada saudaranya dibandingkan pemberian Musa 
kepada Harun. Karena ia membantunya, hingga Allah menjadikannya sebagai 
seorang Nabi dan Rasul bersamanya menuju Fir’aun dan para pembesarnya.” 
Untuk itu Allah Ta’ala berfirman tentang kedudukan Musa: 

4 4 ^ j ibl oli' j 4 “ Dia di sisi Allah sebagai orang terhormat. ” (QS. Al-Ahzaab: 

69).' ' 
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